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ABSTRAK

Studi Penentu Beban Pendinginan Berdasarkan Fungsi Bangunan

Menggunakan Aplikasi Android

Disusun Oleh
Divasco Togap Silaban

3331200112

Beban pendinginan dalam analisa bangunan adalah indikator seberapa besar
panas yang diperlukan untuk mengatur suhu dan kondisi udara di dalam ruangan.
Perhitungan beban pendinginan menggunakan dengan cooling load temperature
different (CLTD). CLTD adalah metode perhitungan untuk menentukan jumlah
panas yang perlu dihilangkan oleh sistem HVAC suatu bangunan atau ruangan
untuk mempertahankan kondisi suhu yang diinginkan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menggunakan aplikasi Android untuk menganalisis kebutuhan beban
pendinginan bangunan berdasarkan fungsinya. Persyaratan untuk sistem pendingin
udara yang sesuai dan efektif dalam berbagai jenis bangunan, termasuk klinik di
Kabupaten Serang. Aplikasi ini menentukan beban pendinginan berdasarkan
sejumlah faktor, termasuk konstruksi bangunan, hunian, jenis pencahayaan, dan
area kaca, menggunakan pendekatan CLTD (Cooling Load Temperature
Difference). Dengan menggunakan aplikasi ini, efisiensi energi dapat ditingkatkan,
biaya operasional dapat dikurangi, dan pemanfaatan sistem pendingin udara dapat
dioptimalkan. Antarmuka intuitif aplikasi ini membuatnya berguna bagi orang
awam dengan pengetahuan teknis terbatas dan ahli di bidang teknik pendingin
udara. Singkatnya, pembuatan aplikasi berbasis Android ini berkontribusi pada
inisiatif penghematan energi nasional dengan menyediakan cara yang berguna dan

efektif untuk mengelola beban pendinginan untuk berbagai jenis bangunan.

Kata Kunci: Beban Pendinginan, CLTD, HVAC, Interface



ABSTRACT

Study of Cooling Load Determination Based on Building Function Using
Android Application

Compiled by:
Divasco Togap Silaban

3331200112

The cooling load in building analysis is an indicator of how much heat is
needed to regulate the temperature and air conditions in the room. The calculation
of the cooling load uses different cooling load temperature (CLTD). CLTD is a
calculation method to determine the amount of heat that a building's HVAC system
needs to dissipate in order to maintain the desired temperature conditions. The
purpose of this study is to use an Android application to analyze the cooling load
requirements of buildings based on their functions. Requirements for a suitable and
effective air conditioning system in various types of buildings, including clinics in
Serang Regency. The application determines the cooling load based on a number of
factors, including building construction, occupancy, lighting type, and glass area,
using the CLTD (Cooling Load Temperature Difference) approach. By using these
applications, energy efficiency can be improved, operational costs can be reduced,
and the utilization of air conditioning systems can be optimized. The app's intuitive
interface makes it useful for laypeople with limited technical knowledge and
experts in the field of air conditioning engineering. In summary, the creation of this
Android-based application contributes to national energy saving initiatives by
providing a useful and effective way to manage cooling loads for different types of

buildings.

Keywords: Cooling Load, CLTD, HVAC, Interface
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1.1.

BABI1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam era modern ini, kebutuhan akan sistem pengkondisian udara atau
Air Conditioner (AC) sudah menjadi kebutuhan dasar di berbagai jenis
bangunan, termasuk gedung bertingkat tinggi, auditorium, dan toko kecil,
serta kafe. Sistem AC berfungsi tidak hanya untuk menurunkan suhu ruangan,
tetapi juga untuk mengatur kelembapan udara, meningkatkan kualitas udara,
dan memberikan kenyamanan termal bagi penghuninya. Seiring dengan
perkembangan teknologi, metode perhitungan beban pendinginan menjadi
semakin penting untuk memastikan bahwa sistem AC yang dipasang sesuai
dengan kebutuhan sebenarnya dari bangunan tersebut.(AlHarbi et al., 2019).
Kapasitas harus dipastikan sehubungan dengan beban pendinginan ketika
memilih sistem pendingin. Perhitungan beban pendinginan yang tidak akurat
dapat mengakibatkan pemilihan sistem pendingin yang tidak sesuai untuk
bangunan, meningkatkan biaya sistem dan menurunkan tingkat kenyamanan
termal interior yang diinginkan.(Hashim et al., 2018)

Perhitungan beban pendinginan untuk menentukan kapasistas AC
sangat dibutuhkan dengan teknik perhitungan yang tepat. Perhitungan yang
tidak akurat dapat mengakibatkan pemilihan sistem pendingin yang tidak
sesuai, yang pada akhirnya akan meningkatkan biaya operasional,
mengurangi efisiensi energi, dan menurunkan tingkat kenyamanan penghuni.
(Hashim et al., 2018). Banyaknya aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam
melakukan perhitungan beban pendinginan, diantaranya adalah beban
pendinginan pada stuktur luar bangunan, stuktur dalam bangunan, beban pada
manusia, beban pada lampu, beban pada lampu, beban pada Equipment, dan
beban pada kaca. Adapun metode yang akan digunakan yaitu metode CLTD
(Cooling Load Temperature Difference) yang dimana metode ini dapat

menawarkan banyak skenario perhitungan yang dapat digunakan untuk



1.2.

1.3.

berbagai jenis bangunan untuk memastikan bahwa perkiraan akhir mendekati
kebutuhan pendinginan sebenarnya.

Perhitungan beban pendinginan yang dibutuhkan dalam upaya
pengondisian udara untuk mencapai suhu yang diinginkan pada suatu
bangunan memerlukan waktu yang cukup panjang. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan sebuah aplikasi berbasis Android yang dapat
mempermudah perhitungan beban pendinginan sesuai dengan fungsi
bangunan. Aplikasi ini diharapkan dapat memberikan solusi yang praktis dan
efisien bagi para pengguna, khususnya dalam menentukan jumlah dan
kapasitas AC yang diperlukan untuk mencapai kondisi termal yang optimal
dan efisien. Selain itu dengam dibuatnya interface yang Friendly user aplikasi
ini tidak hanya ditujukan bagi para profesional di bidang teknik
pengkondisian udara, tetapi juga bagi orang awam yang tidak memiliki latar
belakang teknis mendalam. Antarmuka yang intuitif dan mudah digunakan ini
memungkinkan siapa saja untuk melakukan perhitungan beban pendinginan
dengan akurat, sehingga mereka dapat memilih sistem AC yang tepat untuk

rumah atau bangunan mereka

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, didapatkan rumusan
masalah pada penelitian ini yakni sebagai berikut:
1. Bagaimana menganalisa perhitungan kebutuhan beban pendinginan
berdasarkan fungsinya.
2. Bagaimana merancang dan mengimplementasikan sebuah interface
perhitungan beban pendinginan sesuai dengan fungsi bangunan yang

user-friendly

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka didapat tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Menghitung kebutuhan beban pendinginan sesuai fungsi bangunan.



2. Membuat interface aplikasi berbabasis android untuk memudahkan

dalam perhitungan beban pendinginan

1.4. Manfaat Penelitian

Berikut ini merupakan beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian

mengenai pengkondisian udara.

1. Dapat memberikan refrensi untuk Analisa Kebutuhan Beban
Pendinginan dan Sistem Fentilasi sesuai dengan Fungsi Bangunan

2. Hasil riset ini dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa/peneliti lain
dalam mengembangkan suatu interface perhitungan beban
pendinginan yang lebih canggih kedepannya.

3. Turut andil dalam kegiatan pengefektifan energi nasional yang

digalangkan oleh pemerintah.

1.5. Batasan Masalah

1.

Untuk menganalisa beban pendinginan pada penelitian ini, menggunakan

studi kasus klink yang berada di kabupaten serang

. Penelitian ini hanya menghitung beban pendinginan dan membangun

interface untuk memudahkan dalam perhitungan sesuai dengan fungsi
bangunan, tanpa menganalisa perilaku fluida pada bangunan dan

menghitung biaya detail engginering design

. Data mengenai pada penelitian ini untuk mencari suhu rata rata cuaca yang

bersumber dari Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG)
berdasarkan tingkat daerah atau kota bukan secara spesifik kornidat
geogfrafis.

Dalam membuat interface dobangun menjadi aplikasi berbasis Android

penggunaan bahasa pemrograman JavaScript
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